
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

3.1.1 Populasi

Menurut  Sugiyono  (2011)  Populasi  adalah  wilayah  generalisasi

yang  terdiri  atas  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan

karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari

kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Dalam  penelitian  ini  peneliti

mengambil populasi konsumen Starbucks yang ada di Gajah Mada.

3.1.2 Sampel

Teknik  pengambilan  sampel  dipilih  secara  non  acak  atau  non-

probability  sampling.  Dalam  non-robability  sampling,  setiap  unsur

dalam  populasi  tidak  memiliki  peluang  dan  kesempatan  yang  sama

untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2011). Dalam non-probability

sampling pemilihan unit  sampel berdasarkan pada pertimbangan atau

penilaian subjektif dan tidak ada penggunaan teori probabilitas.

Adapun jumlah sampel ditentukan  berdasarkan tingkat kejenuhan

jawaban responden. Arti dari kejenuhan adalah bila jawaban responden

dirasa sudah sama satu sama lain. Saat proses penelitian peneliti telah

mewawancarai 5 responden, namun dirasa 5 responden tersebut masih

memiliki  jawaban  yang  bervariasi,  maka  peneliti  mencari  responden
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lainnya.  Hingga akhirnya jawaban responden yang dirasa cukup jenuh

sampai responden ke 10,  dan jawaban responden satu sama lain sudah

dirasa  sama dan tidak  ada  informasi  baru.  Maka jumplah  responden

berhenti  pada  responden  ke  10  tersebut.  Semua  responden  dengan

kriteria  yang  menjadi  sampel  dalam penelitian  ini  adalah  konsumen

yang berusia 17 tahun keatas dan telah berbelanja di Starbucks minimal

5x pembelian. 

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  mengambil  objek  yaitu  kesadaran  konsumen  dan

persepsi  konsumen  tentang  green  product,  green  process,  green

promotion,  dan  green physical evidence  yang telah diterapkan Starbucks

Gajah Mada.

Penelitian  ini  akan  meneliti  gerai  Starbucks  Gajah  Mada,  karena

melihat  single outlet yang terdapat di kota Semarang hanya ada di gerai

Starbucks  Gajah  Mada.  Dalam mengeksekusi  konsep  green diharapkan

lebih  maksimal  karena  tidak  perlu  mempertimbangkan  peraturan  yang

mungkin lebih ketat pada gerai yang terdapat pada mall.

3.3 Metode Pengumpulan Data.

3.3.1 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis  data  yang  digunakan  adalah  data  subyek,  yaitu  jenis  data

penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari
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seseorang  atau  sekelompok  orang  yang  menjadi  subyek  penelitian.

Dalam hal ini data yang digunakan adalah dari hasil jawaban responden

atas  pertanyaan  yang diajukan  dalam wawancara,  Sumber  data  yang

penulis  pergunakan dalam penelitian  ini  adalah  data  primer.  Sumber

data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati

dan dicatat untuk pertama kali. Sumber data primer adalah obyek yang

memberikan keterangan secara langsung kepada peneliti tentang hal-hal

yang berkaitan dengan obyek penelitian. Data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan melalui wawancara

terbuka  yang  telah  dibuat  dan  disusun  dalam  bentuk  rangkaian

pernyataan-pernyataan sesuai dengan data yang akan diteliti.

Data  primer  dalam  penelitian  ini  adalah  tanggapan  responden

terhadap penerapan green product, green process, green promotion, dan

green physical evidence yang telah diterapkan Starbucks Gajah Mada.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis konten kualitatif, yaitu sebuah teknik ilmiah untuk

memaknai teks atau konten. Krippendorff (2004) dalam (Ahmad, 2018).

Analisis kualitatif dipengaruhi oleh paradigma naturalistic-interpretatif,

dimana  peneliti  berusaha  mengkonstruksi  realitas  dan  memahami

maknanya  sehingga  penelitian  ini  sangat  memperhatikan

proses,peristiwa, dan otensitas. Selanjutnya memilih objek/ narasumber

yang akan menjadi sasaran analisis. 
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Dalam  penelitian  ini  teknik  analisis  data  menggunakan  teknik

analisis yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman, (1992) dalam

(Ajif, 2013). Analisisi data ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu :

a. Reduksi

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan,  mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu  dan

mengorganisasi  data  dengan  cara  sedemikian  rupa  sehingga

kesimpulan-kesimpulan  finalnya  dapat  ditarik  dan  diverifikasi

(Milles dan Huberman, 1992) dalam (Ajif, 2013). Tahap ini akan

disampaikan dengan menggunakan table bantu berbasis pertanyaan.

b. Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah sekumpulan formasi tersusun yang memberi

kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan

tindakan.  Bentuk  penyajian  yang  baik  sangat  penting  untuk

menghasilkan analisis kualitatif yang valid (Milles dan Huberman,

1992) dalam  (Ajif,  2013).  Penyajian  data  akan disajikan  dengan

cara membuat table dan menjelaskan dengan argument yang sesuai

fakta lapangan.

c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Setelah data-data terkumpul,  diklasifikasikan kemudian dianalisis

sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini. Pada bagian ini akan

ditarik  kesimpulan  terhadap  data  yang  diperoleh  respoenden.
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Simpulan  yang ditarik  merupakan simpulan yang esensial  dalam

proses penelitian (Milles dan Huberman, 1992) dalam (Ajif, 2013).

dengan cara menginterprestasi sesuai fakta yang ada.

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Green Product, Green Process, Green Promotion, dan 

Green Physical Evidence Starbucks Gajah Mada Semarang

Starbucks  adalah  sebuah  perusahaan  kopi  dan  kedai  kopi  yang

berasal  dari  Amerika  Serikat.  Starbucks  berkembang  dikota  Semarang

sejak  tahun  2010.  Sudah  ada  beberapa  gerai  yang  dibangun  di  kota

Semarang.  Penelitian berfokus pada gerai  yang terdapat  pada  Starbucks

Gajah Mada.  Starbucks juga mulai menggunakan 10% kertas daur ulang

dicangkir  mereka  pada  tahun  2004,  yang  kemudian  diklaim  sebagai

perusahaan  yang  pertama  kali  memakai  produk  daur  ulang  yang

bersentuhan  langsung  dengan  makanan  atau  minuman.  Dalam  bauran

pemasaran  Starbucks  sendiri  telah  melakukan  kegiatan  yang  ramah

lingkungan.  Terkhusus  dalam  materi  penelitian  kali  ini  yaitu  green

product, green process, green promotion, dan green physical evidence.

Dalam segi  green product  Stabucks telah memproduksi kemasan

yang merupakan hasil daur ulang, kemasan tersebut antara lain cup plastic,

cup  kertas, dan  paper bag.  Sedangkan dari segi  green process  Starbucks

telah melakukan penggunaan satu struk kepada setiap konsumennya, tidak
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